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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses terbentuknya pemahaman ideologi mahasiswa Gorontalo abad XX
(1990-2001) tidak lepas dari faktor pengtahuan dan masalah sosial,
pengetahuan mahasiswa Gorontalo berkembang seiring dengan berdirinya
lemabag-lembaga pendidikan, serta adanya proses dialektik yang dilakukan
oleh mahsiswa Gorontalo baik yang belajar di luar daerah maupun di dalam
daerah Gorontalo itu sendiri. maslah sosial pada saat itu, tidak lepas dari
kondsisi indonesia di bawah kekuasaan orde baru, yang pada tahun 1990-
2001 sedang dalam kondisi krisis moneter, ekonomi dan politik. Hal inilah
yang kemudian memicu pergerakan mahasiswa Gorontalo pada saat itu.

2. Pola gerakan mahasiswa Gorontalo pada saat itu, secara umum memilki dua
pola gerakan yaitu melalaui demonstrasi dan dialog. Gerakan demonstrasi
dilakukan mahasiswa Gorontalo pada saat menurunkan Bupati Noriman,
pengamanan jalannya prosesi reformasi dan sembako, serta kenaikan harga
yang dipicu oleh krisis moneter dan pada saat penuntutan pembentukan
provinsi Gorontalo. Gerakan melalui dialog di lakukan dalam rangka untuk

memperoleh dukungan rakyat untuk mebentuk povinsi Gorontalo
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka penulis menyarankan

sebagai berikut:

1.

Dalam melakukan suatu gerakan, mahasiswa diharapkan dapat bersikap
kritis bukan bersikap egoistik. Sehingga gerakan yang terbangun adalah
gerakan produktif buakn gerakan destruktif.

Gerakan mahasiswa tidak hanya terbatas dalam bentuk gerakan
demonstrasi dan gerakan dialog, sehingganya masih dibutuhkan suatu
penelitian yang lebih dalam tentang pola gerakan mahsiswa.

Mahasiswa dalam melakukan suatu gerakan, senantiasa berafiliasi dalam
satu organisasi yang pada dasarnya memiliki ideologinya sendiri. sehingga
dibutuhkan suatu penelitian tentang ideologi dari setiap organisasi

mahasiswa tersebut.
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